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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh leadership style dan job challenge 
secara parsial maupun simultan terhadap job insecurity pada karyawan startup di 
Indonesia. Metode Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif, dengan sampel 
penelitian sebanyak 170 karyawan startup yang telah bekerja minimal 1 tahun. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian: 1) Leadership style 
berpengaruh terhadap job insecurity. 2) Job challenge berpengaruh terhadap job 
insecurity. 3) Leadership style dan job challenge berpengaruh terhadap job 
insecurity. Variabel independen menjelaskan 64.9% dari variabel dependen. 
Implikasi praktis penelitian ini adalah komunikasi pimpinan dan karyawan perlu 
ditingkatkan dalam rangka menjaga hubungan kerja yang harmonis. Pimpinan 
harus memberi arahan kepada karyawan sehigga karyawan dapat berkembang dan 
mengidentifikasi pekerjaannya sendiri. Selain itu perusahaan sebaiknya bersikap 
transparan tentang kondisi dan rencana masa depannya, sehingga menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman dan aman. Penelitian ini hanya melibatkan 
karyawan yang berpartisipasi pada forum diskusi online pada Desember 2025. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel pemicu job insecurity 
atau dilakukan di sektor bisnis lain. 

 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of leadership style and job challenge partially or simultaneously on job insecurity 
among startup employees in Indonesia. This research method was conducted quantitatively, with a sample of 170 startup 
employees who have worked for at least 1 year. Data were collected using a questionnaire. The results of the study: 1) 
Leadership style influences job insecurity. 2) Job challenge influences job insecurity. 3) Leadership style and job challenge 
influence job insecurity. The independent variable explains 64.9% of the dependent variable. The practical implication of 
this study is that communication between leaders and employees needs to be improved in order to maintain harmonious 
working relationships. Leaders must provide guidance to employees so that employees can develop and identify their own 
work. In addition, companies should be transparent about their conditions and future plans, thereby creating a comfortable 
and safe work environment. This study only involved employees who participated in the online discussion forum in 
December 2025. Future research is expected to add variables that trigger job insecurity or be conducted in other business 
sectors. 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi yang pesat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi. 

Sejumlah perusahaan baru, terutama di sektor teknologi telah bermunculan, salah satu topik yang 

menjadi bahasan utama dalam banyak diskusi adalah startup (Jaya Arya et al., 2017). Startup merupakan 

perusahaan rintisan yang bertujuan untuk terus tumbuh dan mengembangkan produk atau jasa yang 

baru dalam kondisi yang penuh ketidakpastian (Hardiansyah & Tricahyono, 2019). Peluang 

perkembangan startup tidak sejalan dengan tingkat keberhasilan yang diharapkan. Kegagalan startup 

dapat diukur ketika tidak mampu tumbuh dan menghasilkan profit. Seorang peneliti dari Harvard, Shikar 

Ghosh menyatakan bahwa kemungkinan tingkat kegagalan startup mencapai 95% (Febrina & Denny 

Tewu, 2023).  

 Menurut Masyarakat Industri Kreatif Teknologi Informasi dan Komunikasi Indonesia (MIKTI) 

permasalahan utama yang dihadapi startup tanah air adalah akses permodalan. Tercatat sebanyak 18,7% 

menyatakan akses sumber daya manusia (SDM) menjadi permasalahan utama mereka. Banyak alasan 
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mengapa startup gagal, salah satunya adalah ketidakharmonisan tim (Jaya Arya et al., 2017). Banyaknya 

PHK yang terjadi pada startup mengakibatkan semakin sedikitnya jumlah karyawan yang ada pada 

perusahaan-perusahaan startup. MIKTI menyatakan bahwa hingga tahun 2021 tеrdapat 1.190 startup di 

Indonеsia. Berdasarkan data katadata.co.id, 72,5% dari startup di Indoneisa mеmiliki jumlah karyawan 

kurang dari 50 orang (Dihni, 2022). Bagi karyawan, PHK mеrupakan titik awal dari kеhilangan sumbеr 

pеnghasilan, yang bеrarti mеmulai pеriodе kеsulitan karеna tеlah kehilangan pеkеrjaan dan pеndapatan 

untuk mеmеnuhi kеbutuhan sеhari-hari mеrеka (Febrianto Wibowo & Herawati, 2021).  

 PHK tidak hanya berdampak pada mereka yang kehilangan pekerjaan, karyawan yang masih bekerja 

berpotensi merasakan rasa tidak aman karena adanya ketidakpastian atas keberlangsungan pekerjaan. 

Ketidakpastian ini menimbulkan kekhawatiran terkena PHK. Kekhawatiran tentang keberlangsungan 

pekerjaan di masa depan dikenal sebagai job insecurity . Job insecurity mengacu pada persepsi dan 

interpretasi karyawan terhadap harapan mereka mengenai apakah ada risiko terhadap kelangsungan 

pekerjaan mereka dan kecemasan terhadap stabilitas pekerjaan mereka (D. Wang et al., 2021). Terdapat 

banyak sekali faktor yang dapat berpengaruh terhadap job insecurity, maka dari itu sebelum melakukan 

penelitian utama, peneliti melakukan pra kuesioner kepada 48 karyawan pada perusahaan startup di 

Indonesia. Berdasarkan data diperoleh, terdapat 90% responden mengalami job insecurity. Dari 90% 

responden yang mengalami job insecurity pada perusahaan startup di Indonesia, peneliti membuat 

pertanyaan lanjutan untuk menentukan faktor apa saja yang menjadi pemicu terbesar dari munculnya 

job insecurity.  

 Ada 5 faktor yang peneliti gunakan berdasarkan penelitian terdahulu mengenai job insecurity. 

Faktor pertama adalah tingkat kepercayaan diri (Self-Efficacy) yang ada pada penelitian D. Wang et al. 

(2021) berjudul “How authentic leadership impacts on job insecurity: The multiple mediating role of 

psychological empowerment and psychological capital”, faktor kedua adalah tantangan pekerjaan (Job 

challenge) yang ada pada penelitian Tomas et al. (2019) berjudul “Psychological climate predicting job 

insecurity through occupational self-efficacy”, faktor ketiga adalah budaya organisasi (Organizational 

Culture) yang ada pada penelitian Lingmont & Alexiou (2020) berjudul “The contingent effect of job 

automating technology awareness on perceived job insecurity: Exploring the moderating role of 

organizational culture”, faktor keempat adalah gaya kepemimpinan (Leadership style) yang ada pada 

penelitian Richter et al. (2018) berjudul “The Mediated Relationship of Leadership on Job Insecurity”, faktor 

terakhir adalah kualitas hubungan atasan dengan bawahan (Leader-Member Exchange) yang ada pada 

penelitian H. J. Wang et al. (2019) berjudul “A social identity perspective on the association between 

leader-member exchange and job insecurity”.  

 Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan dari kelima faktor tersebut yang menjadi pemicu 

terbesar adalah leadership style dengan persentase 31,40% dan job challenge dengan persentase 25,58%. 

Maka faktor leadership style dan job challenge memiliki presentase terbesar dibanding pemicu job 

insecurity lainnya pada perusahaan startup di Indonesia saat ini. Leadership Style merupakan gaya 

perilaku pemimpin dalam menggunakan pengaruhnya kepada bawahan (Gonos & Gallo, 2013). 

Sedangkan Job Challenge bisa diartikan sеbagai tingkat kеsulitan dan rangsangan yang dihadapi 

karyawan di tеmpat kеrja (De Pater et al., 2020). Hal tersebut juga bisa bеrarti bеrada dalam situasi yang 

dinamis, di mana kita harus mеnyеlеsaikan masalah dan mеmbuat kеputusan dalam kondisi yang pеnuh 

risiko dan kеtidakpastian. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh leadership 

style dan job challenge terhadap job insecurity dalam perusahaan startup di Indonesia. 
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Telaah Literatur 

People Management 

Konsep "Sumber Daya Manusia" telah mengalami evolusi dari Era Industri di mana organisasi dilihat 

sebagai kumpulan sumber daya yang terkoordinasi, menjadi pandangan yang menganggap orang-

orang dalam organisasi sebagai 'mitra' aktif yang memberikan kontribusi penting (Lubis&Rizky, 2025). 

Ada dua paradigma manajemen SDM: 'hard' dan 'soft'. Paradigma 'hard' melihat orang sebagai sumber 

daya yang dapat dikelola untuk mendapatkan keuntungan maksimal, sementara paradigma 'soft' 

menekankan pada aspek 'manusia', di mana orang dipandang sebagai sumber daya khusus yang 

strateginya harus sejalan dengan strategi bisnis organisasi. Karyawan dipandang sebagai sumber daya 

produktif atau mitra organisasi. Sebagai mitra, mereka menyumbangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kecerdasan yang membantu organisasi mencapai tujuannya, sehingga dianggap sebagai modal 

intelektual organisasi (Lubis&Rizky, 2025). Penggunaan istilah 'People Management' lebih umum dari 

pada 'Manajemen SDM', karena menekankan pada tindakan manajemen dan fokus pada orang sebagai 

manusia, mitra organisasi, pengaktif sumber daya, penyedia bakat, dan modal manusia. 

Startup  

Startup merujuk pada perusahaan baru yang sedang dalam tahap pengembangan untuk mencari pasar 

dan mengembangkan produknya (Karina et al., 2021). Mereka berfokus pada pertumbuhan dan 

pengembangan produk atau layanan baru dalam kondisi ketidakpastian (Hardiansyah & Tricahyono, 

2019). Istilah ini umumnya digunakan untuk perusahaan baru yang bergerak di bidang teknologi. 

Namun, tingkat keberhasilan startup seringkali rendah. Menurut peneliti dari Harvard, tingkat kegagalan 

startup bisa mencapai 95% (dalam Febrina & Denny Tewu, 2017). Tantangan utama bagi startup di 

Indonesia adalah akses permodalan, diikuti oleh masalah sumber daya manusia, regulasi, pasar, strategi, 

dan fasilitas (MIKTI). Dengan demikian, sukses dalam membangun startup memerlukan ide yang bagus, 

strategi tepat, pemahaman pasar yang baik, dan tim yang solid. 

Job Insecurity 

Job insecurity mengacu pada persepsi dan interpretasi karyawan terhadap lingkungan kerja mereka, 

khususnya harapan mereka mengenai apakah ada risiko terhadap kelangsungan pekerjaan mereka, serta 

kecemasan terhadap stabilitas pekerjaan mereka (Wang et al., 2021). Job insecurity dapat diukur dengan 

skala 25 item yang dibuat oleh Hu dan Li (2010) dan digunakan juga pada penelitian D. Wang et al. 

(2021), yang berisi lima dimensi, yaitu kehilangan pekerjaan, pelaksanaan kerja, pembayaran dan 

promosi, persaingan yang berlebihan, dan hubungan interpersonal. 

Leadership Style 

Leadership style adalah aspеk pеnting dalam mеmotivasi karyawan. Sеorang pеmimpin yang baik dapat 

mеmbеrikan dukungan dan pеnghargaan kеpada karyawan atas kinеrja mеrеka sеhingga mеrеka 

mеrasa dihargai. Olеh karеna itu, kеpеmimpinan sangat pеnting dalam sеbuah pеrusahaan. Sеorang 

pеmimpin harus mampu mеmpеngaruhi bawahannya untuk bеkеrja sama dalam mеncapai tujuan 

pеrusahaan. Leadership Style diukur dengan skala 20 item yang dibuat oleh Gonos & Gallo (2013), yang 

berisi empat dimensi sesuai dengan Rensis Likert berdasarkan penelitian selama tiga dekade tentang 

gaya manajemen yaitu, Exploitative authoritative leadership style, Benevolent authoritative leadership 

style, Consultative leadership style, Participative group leadership style. 

Job Challenge 

Job challenge bisa diartikan sеbagai tingkat kеsulitan dan rangsangan yang kita hadapi di tеmpat kеrja. 

Ini bisa bеrarti bеrada dalam situasi yang dinamis, dimana kita harus mеnyеlеsaikan masalah dan 
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mеmbuat kеputusan dalam kondisi yang pеnuh risiko dan kеtidakpastian (D. McCauley, 2019). Job 

challenge dapat meningkatkan modal manusia dan kinerja pekerjaan (Tomas et al., 2019). Job challenge 

dapat memfasilitasi akumulasi pengalaman penguasaan, mekanisme yang dianggap sebagai sumber 

efikasi diri yang paling berpengaruh (Tomas et al., 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya, McCauley 

dan rekan- rekannya mengukur job challenge menggunakan 10 item deskripsi aspek pekerjaan yang 

menantang dengan mengidentifikasi lima dimensi job challenge, yaitu transisi pekerjaan, menciptakan 

perubahan, mengelola pada tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi, mengelola batas, dan 

menghadapi keragaman. 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif inferensial. Desain penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggunakan data numerik (berupa angka) untuk dianalisis. Analisis data 

kemudian menggunakan statistik tertentu. Penelitian inferensial merupakan penelitian yang 

menganalisis hubungan antar variabel sehingga terdapat pengujian hipotesis (Hardani et al., 2020). 

Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh leadership style dan job challenge terhadap 

job insecurity pada karyawan startup di Indonesia. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

metode cross sectional, artinya data dari setiap sampel penelitian diambil hanya satu kali (Hardani et al., 

2020). 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan suatu area spekulasi yang didalamnya terdapat subjek atau hal-hal yang dapat 

dapat dipelajari oleh peneliti (Amiruddin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

perusahaan startup di Indonesia yang telah bekerja selama satu tahun atau lebih. Sampel penelitian 

merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri tertentu sesuai kebutuhan penelitian (Sugiyono, 

2011). Sampel penelitian harus representatif sehingga dapat menggambarkan populasi yang diteliti. 

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan startup di Indonesia yang bersedia mengisi kuesioner 

penelitian pada Desember 2023. Besar sampel minimal yang dibutuhkan adalah sepuluh kali lipat dari 

jumlah indikator terbesar yang digunakan untuk mengukur satu variabel (Hair et al., 2014). Variabel 

leadership style diukur dengan 14 indikator, variabel job challenge diukur dengan 7 indikator, dan 

variabel job insecurity diukur dengan 9 indikator. Jumlah indikator terbesar yang digunakan untuk 

mengukur satu variabel adalah 14. Jadi besar sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 140 responden. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah nonprobability sampling, lebih tepatnya purposive 

sampling. Teknik nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh bagian dari populasi untuk dipilih sebagai sampel. 

Teknik ini dipilih atas dasar keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dari penulis. Salah satu teknik yang 

termasuk dalam nonprobability sampling adalah purposive sampling. Sesuai namanya, teknik ini 

menggunakan pertimbangan spesifik sesuai tujuan dari penelitian. Sampel atau subjek penelitian dipilih 

berdasarkan beberapa ciri atau kriteria tertentu, sesuai dengan tujuan penelitian. (Amiruddin et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang dipilih adalah karyawan startup di Indonesia yang 

memenuhi kriteria sudah bekerja selama satu tahun atau lebih serta bersedia mengisi kuesioner 

penelitian. 
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Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan melalui pengisian kuesioner oleh subjek atau 

sampel penelitian. Kuesioner dalam bentuk Google Form disebarkan melalui relasi penulis dan media 

dalam jaringan. Kuesioner terdiri atas 57 pernyataan yang diukur dengan skala likert 1 sampai 5. Skala 1 

diartikan sebagai “Sangat Tidak Setuju” dan skala 5 diartikan sebagai “Sangat Setuju”. Penggunaan skala 

likert dalam penelitian ini tentunya didasarkan pada penyesuaian dengan variabel - variabel yang 

berkaitan sehingga data hasil dari kuesioner dapat dianalisis dan disimpulkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Tabel 1. Hasil Persamaan Regresi Berganda 

Coefficients 

 Understandized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

 

Model  B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 75.501 7.368  10.248 0.000 

Leadership Style -0.177 0.080 -0.142 -2.217 0.028 

Job Challenge 1.110 0.130 0.544 8.519 0.000 

a. Dependent Variable: Job Insecurity 

b. Predictors: (Constant), Leadership Style, Job Challenge 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan data dalam tabel pada uji T, dapat diketahui bahwa nilai konstanta (nilai a) sebesar 75.501, 

nilai leadership style (nilai Beta) sebesar -0.177, dan nilai job challenge (nilai Beta) sebesar 1.110. Sehingga 

dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + bX1 + bX2 + e 

Maka: 

Y = 75.501 - 0.177X1 Y = 75.501 + 1.110X2 

Y = 75.501 - 0.177X1 + 1.110X2 

Kenaikan 1 poin: 

Y = 75.501 - 0.177X1 + 1.110X2 Y = 75.501 - 0.177 (1) + 1.110 (1) 

Y = 75.501 - 0.177 + 1.110 

Y = 75.501 + 0.933 

Diketahui pada kenaikan 1 poin menghasilkan hasil positif, maka jika leadership style (X1) dan job 

challenge (X2) mengalami kenaikan 1 poin. Sehingga pada job insecurity akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.933. 

Penurunan 1 poin: 

Y = 75.501 + -0.177X1 + 1.110X2 

Y = 75.501 + -0.177 (-1) + 1.110 (-1) 

Y = 75.501 + 0.177 - 1.110 

Y = 75.501 – 0.933 

Diketahui pada penurunan 1 poin menghasilkan hasil negatif, maka jika leadership style (X1) dan job 

challenge (X2) mengalami penurunan 1 poin. Sehingga pada minat melamar kerja akan mengalami 

penurunan sebesar 0.933. 

 



Jurnal Bina Manajemen Vol. 14 No. 2 (Maret) (2026) 

  
Shierli Wijaya & Andres Dharma Nurhalim (2026) – Analisis Pengaruh Leadership Style Dan Job Challenge Terhadap Job Insecurity Pada 

Perusahaan Startup Di Indonesia 
 47 

Sama dengan nol (0) 

Y = 75.501 + -0.177X1 + 1.110X2 Y = 75.501 + -0.177 (0) + 1.110 (0) 

Y = 75.501 + 0 + 0 

Y = 75.501 

 Berdasarkan hasil persamaan regresi dan interpretasi dari analisis regresi berganda, diketahui nilai 

konstanta (a) bernilai positif sebesar 75.501 dimana apabila leadership style dan job challenge sama 

dengan nol (0) maka tingkat job insecurity mengalami kenaikan. Hasil nilai koefisien regresi pada variabel 

leadership style (X1) yang memiliki nilai sebesar -0.177, maka leadership style memiliki pengaruh negatif 

terhadap job insecurity, pada variabel job challenge (X2) nilai koefisien regresi sebesar 1.110, maka job 

challenge memiliki pengaruh positif pada job insecurity. Penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien 

regresi job challenge dengan nilai 1.110 lebih besar dari leadership style dengan nilai -0.177. Maka dapat 

disimpulkan bahwa job challenge memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap job insecurity dari pada 

leadership style. 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Coefficients 

  Understandized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

  

Model  B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 75.501 7.368  10.248 0.000 

Leadership 

Style 

-0.177 0.080 -0.142 -2.217 0.028 

Job 

Challenge 

1.110 0.130 0.544 8.519 0.000 

a. Dependent Variable: Job Insecurity 

b. Predictors: (Constant), Leadership Style, Job Challenge 

Sumber: Data diolah (2026) 

Dependent Variable: Job Insecurity. Hasil uji statistik t sebagai berikut: 

1. T hitung -2.217 > T tabel 1.655, maka H0 ditolak dan Nilai sig 0.028 < 0.05, maka H0 ditolak 

2. T hitung 8.519 > T tabel 1.655, maka H0 ditolak  dan Nilai sig 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak 

dapat ditarik kesimpulan uji statistik t sebagai berikut: 

1. Leadership style memiliki pengaruh terhadap job insecurity 

2. Job challenge memiliki pengaruh terhadap job insecurity 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Squares 

F Sig. 

1 Regression 243.251 2 121.626 39.315 0.000 

Residual 516.637 167 3.094   

Total 759.888 169    

a. Dependent Variable: Job Insecurity 

b. Predictors: (Constant), Leadership Style, Job Challenge 

Sumber: Data diolah (2026) 

 Hasil Uji statistik F menunjukan bahwa F hitung 39.315 > F tabel 19.490, maka H0 ditolak. Nilai sig 

0.000 < 0.05, maka H0 ditolak sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara 

leadership style dan job challenge secara simultan terhadap job insecurity. 
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model          R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .805a .649 .636 .29878 

a. Predictors: (Constant), Leadership Style, Job Challenge  

b. Dependent Variable: Job Insecurity 

Sumber: Data diolah (2026) 

 Berdasarkan Tabel di atas nilai R Square sebesar 64.9% dari faktor- faktor yang mempengaruhi 

tingkat job insecurity, sementara 35.1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. R Square berkisar pada 0 sampai 1, semakin kecil angka R Square menunjukan semakin 

lemah hubungan antara variabel dan sebaliknya. 

Pembahasan  

Pengaruh Leadership Style terhadap Job Insecurity 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari leadership 

style terhadap job insecurity. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 8.519 yang lebih besar dari t 

tabel sebesar 1.655 dan nilai sig sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya oleh Richter et al. (2018) yang berjudul The Mediated Relationship of Leadership on Job 

Insecurity. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 

job insecurity, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kepercayaan. Artinya, gaya 

kepemimpinan yang fokus pada hubungan dan kesejahteraan karyawan dapat mengurangi job 

insecurity. Maka dari itu, pengaruh leadership style terhadap job insecurity pada penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu. 

Pengaruh Job Challenge terhadap Job Insecurity 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari job 

challenge terhadap job insecurity. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -2.217 yang lebih besar 

dari t tabel sebesar 1.655 dan nilai sig sebesar 0.028 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yaitu Psychological climate predicting job insecurity through occupational self-

efficacy (Tomas et al., 2019). Dalam penelitian ini dikatakan bahwa job challenge berpengaruh terhadap 

job insecurity. Karyawan yang diberikan kepercayaan dan tanggung jawab penuh dalam melaksanakan 

pekerjaannya akan cenderung merasa aman dalam bekerja. Maka dari itu, pengaruh job challenge 

terhadap job insecurity pada penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu. 

Pengaruh Leadership style dan Job Challenge terhadap Job Insecurity 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari leadership 

style dan job challenge terhadap job insecurity. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 39.315 

yang lebih besar dari F tabel sebesar 19.490 dan nilai sig sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya yaitu studi oleh D. Wang et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

salah satu leadership style yaitu authentic leadership berpengaruh terhadap job inescurity dan penelitian 

oleh Lingmont & Alexiou (2020) menyatakan bahwa analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pendahulu psikososial adalah faktor penting dari ketidakamanan kerja. Faktanya, pendahulu struktural 

(misalnya, kontrak kerja non-permanen, pengangguran) adalah faktor yang relevan dengan job 

challenge. 
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Simpulan 

Variabel leadership style dan job challenge memiliki pengaruh terhadap tingkat job insecurity. 

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa leadership style dan job challenge secara bersama-sama 

dapat menjelaskan sekitar 64.9% dari faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat job insecurity, 

sementara 35.1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun 

saran pada penelitian ini bagi perusahaan yaitu sebaiknya pemimpin harus meningkatkan komunikasi 

dan interaksi dengan karyawan, baik dalam konteks pekerjaan maupun di luar pekerjaan. Perusahaan 

juga perlu memperbanyak agenda yang dapat meningkatkan pemahaman pemimpin tentang kondisi 

karyawan.  

 Perusahaan harus menilai beban kerja karyawan, memberikan tugas sesuai kapasitas individu, dan 

memberikan arahan yang jelas. Pelatihan dan pengembangan juga perlu disediakan untuk 

meningkatkan keterampilan karyawan. Perusahaan harus transparan tentang kondisi dan rencana masa 

depannya, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman, serta menjelaskan rencana karir dan 

perkembangan karyawan. Fleksibilitas juga perlu diberikan sesuai kebutuhan karyawan dan perusahaan. 

Sedangkan untuk peneliti selanjutnya, variabel independen dalam penelitian ini hanya ada dua yaitu 

leadership style dan job challenge. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang 

berkontribusi terhadap job insecurity. Selain itu, penelitian selanjutnya bisa dilakukan di sektor-sektor 

bisnis selain perusahaan startup. 
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